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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sejenis dilakukan oleh Haryani. (2016). Penelitian tersebut 
membahas dan mengkaji tentang “Evaluasi Pemanfaatan e Filing dan Tingkat 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Melapor SPT Tahunan Pajak 
Penghasilan Tahun Pajak 2013-2015”. Dalam Penelitian ini, dijelaskan bahwa 
pemanfaatan sistem e Filing di KPP Pratama Sukoharjo mengalami 
perkembangan. Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan e Filing 
terus meningkat selama tiga tahun terakhir, akan tetapi tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi dalam melapor SPT Tahunan Pajak Penghasilan 
belum melampaui target yang telah ditetapkan. 
Penelitian sejenis lainnya yang kedua dilakukan oleh Avianto et al. 
(2016). Penelitian ini membahas dan mengkaji tentang “Analisis Peranan e-
Filing dalam Rangka Meningkatkan Kepatuhan Pelaporan Surat 
Pemberitahuan Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Malang Selatan). Dalam penelitian ini, dijelaskan 
bahwa pelaksanaan e Filling sudah cukup berhasil dalam meningkatkan 
kepatuhan melalui meningkatnya angka penyampaian SPT Tahunan Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Lalu banyak pula Wajib Pajak yang merasakan lebih 
praktis, mudah, cepat dan efisien dengan menggunakan e Filing. Selain itu 
Wajib Pajak menyadari akan kewajibannya sebagai Wajib Pajak. Namun 
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan e Filing baik kurangnya
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pengetahuan Wajib Pajak maupun sulitnya menyakinkan Wajib Pajak akan 
penggunan e Filing yang lebih mudah dan efisien. 
Penelitian sejenis lainnya yang ketiga dilakukan oleh Nurlaela. (2017). 
Penelitian ini membahas dan mengkaji tentang “Pengaruh Penerapan e Filing 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Garut”. Dalam penelitian ini, 
dijelaskan bahwa Penerapan e Filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kabupaten Garut. Besarnya 
Pengaruh penerapan e Filing terhadap kepatuhan Wajib Pajak adalah 7,3%. 
Berdasarksan penjelasan dan uraian dari tiga penelitian terdahulu diatas 
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini. Penelitian saat 
ini memiliki persamaan pembahasan dengan penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai suatu produk yaitu tentang e Filing. 
Sedangkan yang membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian 
saat ini adalah selain tahun dan lokasi penelitian yang berbeda tema yang 
diangkat juga berbeda. Penelitian pertama membahas tentang Evaluasi 
Pemanfaatan e Filing dan tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
melapor SPT, penelitian kedua membahas tentang Analisis Perananan e Filing 
dan penelitian ketiga membahas tentang Pengaruh Penerapan e Filing terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Efektivitas 
 Efektivitas adalah kata sifat dari efektif, yang artinya metode/cara, 
sarana/alat dalam melakukan suatu aktivitas sehingga berhasil guna untuk 
mencapai hasil yang optimal. (Effendy, 2008). 
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Efektivitas merupakan suatu kondisi yang menunjukkan seberapa 
jauh suatu target yang sudah diraih oleh manajemen seperti kualitas, 
kuantitas dan waktu. Yang mana target tersebut telah ditetapkan terlebih 
dahulu. Secara singkatnya efektivitas adalah upaya tertentu atau suatu 
tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh seseorang atau suatu 
perusahaan. (Prasetyo Budi Saksono, 1984). 
Menurut Abdurahmat (dalam Othenk, 2008) pengertian Efektivitas 
adalah sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu secara 
sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejunmlah pekerjaan 
tepat pada waktunya. 
Menurut bungkaes 2013, Efektivitas merupakan ukuran seberapa 
jauh tingkat output, kebijkan dan prosedur untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
Menurut Gibson (dalam Bungkaes, 2013) pengertian Efektivitas 
adalah penilaian prestasi individu, kelompok dan organisasi. Makin dekat 
prestasi mereka terhadap prestasi yang diharapkan (standar), maka makin 
efektif dalam menilai meraka. 
Menurut pengertian diatas mengartikan bahwa indikator efektivitas 
dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya, merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah 
tercapai dengan apa yang telah direncanakan.  
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2. Pengertian e Filing 
a. Pengertian e Filing 
E Filing adalah cara penyampaian SPT atau pemberitahuan SPT 
Tahunan yang dilakukan secara online dan real-time melalui website e 
Filing pada DJP Online atau aplikasi yang disediakan ASP (application 
Service Provider/Penyedia Jasa Aplikasi) pajak. (Direktorat Jenderal 
Pajak). 
Pengertian e Filing menurut para ahli : 
1) Menurut Sakti (2015) e Filing adalah suatu cara penyampaian Surat 
Pemberitahuan atau Pemberitahuan perpanjangan Surat 
Pemberitahuan Tahunan secara online yang real-time melalui 
website Direktorat Jenderal Pajak (DJP) www.pajak.go.id, penyedia 
jasa aplikasi atau application service provider (ASP). 
2) Menurut Direktorat Jenderal Pajak No.47/PJ/2008 e Filing adalah 
suatu cara Penyampaian Surat Pemberitahuan (Masa dan Tahunan) 
atau pemberitahuan perpanjangan Surat Pemberitahuan yang 
dilakukan secara online yang real-time melalui Penyedia Jasa 
Aplikasi atau Application Service Provider (ASP). 
3) Menurut Abunyamin (2013) e Filing adalah suatu cara Penyampaian 
Surat Pemberitahuan yang dilakukan melalui sistem online yang 
real-time, yang dilakukan melalui perusahaan penyedia jasa aplikasi 
(ASP). 
4) Menurut Anwar (2014) e Filing adalah suatu cara penyampaian 
Surat Pemberitahuan atau pemberitahuan perpanjangan SPT yang 
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dilakukan secara online yang real-time melalui Penyedia Jasa 
Aplikasi atau Application Service Provider (ASP). 
b. Pengertian Surat Pemberitahuan (SPT) 
Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat surat yang oleh Wajib 
Pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan dan/atau pembayaran 
pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan 
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan. (Prof. Dr. Mardiasmo, 2011) 
c. Beberpa istilah sehubungan dengan e Filing  
1) EFIN (Electronic Filing Identification Number), adalah nomor 
identitas yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Pajak  kepada 
Wajib Pajak yang melakukan Transaksi Elektronik dengan 
Direktorat Jenderal Pajak. EFIN bisa didapatkan dengan cara 
menyerahkan permohonan aktivitas EFIN di KPP terdekat bagi 
Wajib Pajak Orang Pribadi dan KPP Terdaftar bagi Wajib Pajak 
Badan. (Brosur Lapor Pajak KPP Pratama Malang Utara, 2019). 
2) Tentang Bukti Elektronik (BPE), adalah informasi yang meliputi 
nama, NPWP, tanggal, jam, Nomor Tanda Terima Elektronik 
(NTTE) yang tertera pada hasil cetakan bukti penerimaan dalam 
hal e Filing dilakukan melalui website DJP Online atau informasi 
yang meliputi nama, NPWP, tanggal jam, Nomor Tanda Terima 
Elektronik (NTTE) dan Nomor Transaksi Pengiriman ASP 
(NTPA) serta nama perusahaan Penyedia Jasa Aplikasi yang tertera 
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pada hasil cetakan SPT Induk dalam hal e Filing melalui Penyedia 
Jasa Aplikasi atau Application Service Provider (ASP) 
3) Kode Verifikasi adalah sekumpulan angka atau huruf atau 
kombinasi angka dan huruf yang dihasilkan oleh sistem DJP yang 
digunakan untuk keamana dalam proses e Filing melalui website 
DJP (pajak.go.id). 
d. Keunggulan e Filing 
1) Lebih Cepat Dengan Jaringan Internet 
Tentu faktor utama dari setiap sistem yang menggunakan 
jaringan internet yang berbasis online adalah kecepatan dalam  
proses pelaporan SPT, baik itu formulir 1770,1770S atau 1770SS. 
Dengan bermodalkan jaringan internet yang baik, proses pelaporan 
bisa diselesaikan dengan lebih cepat dengan efisiensi yang pendek. 
2) Pelaporan SPT Kapanpun Dan Di Manapun 
Pelaporan SPT yang tadinya harus datang langsung ke KPP 
terdekat kini bisa dilakukan dirumah maupun dimana saja Wajib 
Pajak berada dengan menggunakan komputer atau gadget yang 
dimiliki Wajib Pajak. Selama terhubung dengan jaringan internet, e 
Filing bisa dilakukan kapanpun sehingga tidak berpotensi terjadi 
keterlambatan dalam pelaporan SPT. 
3) Tidak Perlu Instal Aplikasi Atau Program Apapun 
DJP Online dan Penyedia Jasa Layanan Aplikasi ini berbasis 
web sehingga dalam penggunaan situs ini tidak perlu repot instal 
pada program tersebut. Situs DJP Online akan mudah ditemukan 
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ketika Wajib Pajak memasukkan keyword ‘DJP Online’ pada 
mesin pencari yang ada di situs web. 
4) Pengawasan Dan Pengecekan Dengan Mudah  
Karena sistemnya berbasis online data yang telah 
dimasukkan bisa dengan mudah dicek dan diawasi melalui 
computer Wajib Pajak sendiri. Sistem e Filing memungkinkan 
Wajib Pajak yang telah melakukan pengisian SPT Tahunan untuk 
memonitor data yang telah di input, sehingga dapat mengetahui 
dengan cepat jika ada data yang tidak sesuai. 
5) Tidak Membutuhkan Pengeluaran Ekstra  
Cukup dengan menyambungkan perangkat computer dengan 
jaringan internet, setiap data yang diperlukan bisa dimasukkan dan 
diselesaikan secara online,pengeluaran yang timbul hanyalah 
pengeluaran listrik yang tidak seberapa sehingga tidak ada 
pengeluaran yang ekstra yang diperlukan.pengeluaran ini misalnya 
bahan bakar kendaraan,waktu yang berharga ketika bekerja, atau 
bahkan untuk mencetak berkas yang akan dilampirkan sebagai 
syarat-syarat SPT. 
6) Gratis 
Akses dan keperluan yang dilakukan pada DJP Online atau 
penyedia jasa layanan lainnya adalah Gratis. Wajib Pajak tidak 
perlu mengeluarkan biaya untuk menggunakan layanan yang 
berbasis online dari DJP ini.  
